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ABSTRAK

Peningkatan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan manfaat daur ulang
menegaskan pentingnya penerapan reverse logistics dalam sistem rantai pasok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan dan dampak dari implementasi reverse logistics terhadap kinerja rantai pasok
melalui tinjauan literatur sistematis. Metode yang digunakan melibatkan tinjauan literatur sistematis untuk
menilai tren penelitian mengenai reverse logistics dalam rantai pasok. Sebanyak 27 artikel yang diterbitkan
antara tahun 2014 hingga 2023 dipilih melalui proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
analisis, dengan sumber data berasal dari Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Tinjauan ini
mengungkapkan bahwa keterbatasan keuangan, kurangnya pengetahuan tentang praktik reverse logistics, dan
minimnya peraturan pemerintah merupakan hambatan utama dalam penerapan reverse logistics. Meskipun
demikian, penerapan reverse logistics terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja rantai pasok
dengan menciptakan sistem yang lebih efisien, mengurangi biaya, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan
mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan. Untuk mendukung penerapan reverse logistics,
pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang jelas, sementara perusahaan dapat mencari dukungan dari
investor atau berkolaborasi dengan entitas lain dalam rantai pasok untuk memperoleh dana yang diperlukan.

Kata kunci: agribisnis, daur ulang, logistik terbalik, rantai pasok

ABSTRACT

Increasing awareness of environmental issues, sustainable development, and the benefits of recycling
underscores the significance of incorporating reverse logistics into supply chain systems. The primary
objective of this study is to pinpoint the obstacles and repercussions associated with the integration of
reverse logistics on the performance of supply chains by means of a methodical examination of existing
literature. Employing a systematic literature review, this study scrutinized research patterns related to
reverse logistics within supply chains. A total of 27 articles, spanning from 2014 to 2023, were meticulously
chosen via a procedure involving identification, screening, eligibility evaluation, and analysis, with data
derived from reputable sources such as Google Scholar, Scopus, and ScienceDirect. The analysis brought to
light that impediments like financial constraints, inadequate understanding of reverse logistics
methodologies, and absence of governmental regulations pose as major hindrances to the adoption of
reverse logistics. Nonetheless, the implementation of reverse logistics has been validated to yield favorable
outcomes on supply chain performance by enhancing system efficiency, cutting down expenses, boosting
customer contentment, and advocating sustainable business strategies. To facilitate the execution of reverse
logistics, governments ought to formulate unambiguous regulations, while enterprises can explore financial
backing from investors or engage in partnerships with other stakeholders in the supply chain to secure
essential funds.

Keywords: agribusiness, recycle, reverse logistics, supply chain

PENDAHULUAN

Banyaknya produk pada akhir masa pakai akan menyebabkan limbah berbahaya Yng menimbulkan
risiko bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Praktik penanganan limbah yang tidak memadai
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan ekosistem secara umum. Selain itu, permasalahan
pengelolaan limbah diperburuk oleh eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan dan
keterbatasan kapasitas untuk mengakomodasi produk barang secara berkelanjutan (Han et al.,
2016). Beberapa kekhawatiran telah diidentifikasi, terutama dalam industry makanan (Shirzadi et
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al.,, 2021) dan sektor pertanian (Fancello et al., 2017) dimana limbah yang dihasilkan dari produk
kadaluarsa dan kemasan. Oleh karena itu, perlu sistem yang terstruktur dengan baik yang mampu
mengelola produk limbah dan bahan kemasan secara efektif kemasan (Rashid et al., 2019).

Hal ini menyebabkan perusahaan diharuskan untuk memproses, memulihkan produk dan
mentapkan kebijakan berbasis keberlanjutan untuk meminimalkan dampak lingkungan dan
meningkatkan nilai ekonomi (Garcia-Arca et al., 2017). Ini juga berkontribusi untuk meningkatkan
persepsi publik (Steeneck & Sarin, 2013). Singkatnya, rantai pasok terdorong untuk menerapkan
atau mengadopsi reverse logistics karena alasan kompetitif, ekonomi, dan lingkungan.

RL didefinisikan sebagai sebuah proses dimana perusahaan akan menjadi lebih efisien terhadap
lingkungan melalui daur ulang, penggunaan kembali dan pengurangan jumlah bahan yang
digunakan. Irdiana et al. (2016) mendefinisikan reverse logistics sebagai pergerakan produk atau
meterial, berlawanan arah dengan rantai pasokan dengan tujuan menciptakan atau mendapatkan
kembali nilai. Reverse logistics memiliki kaitan yang erat dalam elemen rantai pasok karena dalam
prosesnya dapat memproduksi ulang, menggunakan kembali dan mendaur ulang (Kumar et al.,
2017). Melalui logistik terbalik terdapat hubungan positif dengan dampak lingkungan dari
perusahaan (Hsu et al., 2016).

Penelitian di bidang rantai pasok agri-pangan menggunakan reverse logistics (RL) masih terbatas
karena fokus yang relatif baru, baik secara teroritis maupun empiris (Tsouflas et al., 2023). Sektor
pertanian dihadapkan dengan berbagai tantangan terkait dengan pengelolaan limbah, produksi dan
limbah pasca panen, sehingga memerlukan pemanfaatan RL untuk meningkatkan keberlanjutan dan
ekstraksi nilai (Kumar et al., 2022). Namun demikian, menerapkan RL pada rantai pasok tidaklah
mudah, prosesnya sangat kompleks sehingga memerlukan biaya yang besar. Hambatan-hambatan
inilah yang menyebahkan RL kurang diperhatikan. Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tren penelitian RL pada supply chain
agri food, (2) mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menghambat penerapan reverse
logisticspada supply chain agri food, dan (3) menganalisis dampak penerapan reverse logistics
terhadap kinerja rantai pasok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literatur review (SLR), untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan tujuan untuk menilai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini
dilakukan secara sistematis pada fase awal proses pencairan penelitian, sehingga terhindar dari
pemahaman yang bersifat bias dan subjektif dari penulisnya (Hart, 2018). Pencarian literatur
dimulai dengan menemukan database bibliografi atau kata kunci. Google Scholar, ScienceDirect,
dan Scopus merupakan database yang dipilih untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
pertanian, ekonomi, dan bisnis. Metode ini menghasilkan perolehan pengetahuan yang dapat
dipercaya dan transparan. Penelitian ini mengidentifikasi artikel penelitian dengan topik reverse
logistics dan supply chain. Publikasi hanya dapat digunakan dari 2014 hingga 2023. Pencarian
artikel ini dilakukan dari bulan April- Mei 2024.

Terdapat lima langkah dalam proses /iterature review yang diadopsi dalam penelitian ini yaitu: (1)
merumuskan masalah penelitian, (2) melakukan pencarian literatur, (3) mengevaluasi literatur yang
relevan, (4) menganalisis, sintesis dan interpretasi data, dan (5) serta melaporkan hasil temuan yang
diperoleh (Booth et al., 2022). Adapun penjelasan singkat empat langkah pertama sebagai berikut:

1. Merumuskan pertanyaan penelitian. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi
dan merancang sebuah pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan dari penelitian ini terdiri dari:

a. Bagaimana tren penelitian terkait reverse logistics pada supply chain agri-food?
b. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam penerapan reverse logistics?
c. Bagaimana dampak reverse logistics terhadap kinerja rantai pasok?

2. Melakukan pencarian literatur. Proses pencarian literatur dimulai dengan pencarian database
bibliografi dan kata kunci. Database yang dipilih adalah scopus, google scholar, dan
sciencedirect, dan berfokus pada topik penelitian pertanian, ekonomi, dan bisnis. Kata kunci
yang terkait dengan reverse logistics dan supply chain adalah fokus penelitian ini. Untuk
memastikan bahwa literatur yang relevan dihilangkan dalam penelitian, pencarian awal
menggunakan pemisah AND untuk menggabungkan yang relevan dengan dua kelompok konsep
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(reverse logistics dan supply chain). Selanjutnya, menggunakan inklusi agri, dan berbagai
istilah yang terkait dengan subsektor agri, seperti pangan, unggas, peternakan, kehutanan,
sayuran, buah-buahan, dan perikanan, dimasukkan dan dihubungkan menggunakan pemisah
"ATAU". Strategi ini digunakan untuk memastikan bahwa literatur yang dipilih mengandung
semua istilah yang relevan. Proses selanjutnya lebih spesifik yang ditentukan oleh masing-
masing database untuk memastikan bahwa kata kunci tertentu ada dalam judul, abstrak, atau
kata kunci penulis.

Tabel 1. Istilah Pencarian yang digunakan dalam Pencarian Literatur

Database Contoh pencarian

Scopus TITLE-ABS-KEY (“logistic*” OR “reverse logistic*” OR “reverse supply
chain*”’) AND TITLE-ABS-KEY (“supply chain*”) AND TITLE-ABS-KEY
(agri* OR food OR poultry OR livestock OR forest OR vegetable* OR fruit)

Science Direct TITLE-ABS-KEY: (“logistic*” OR “reverse logistic*” OR “reverse supply
chain*”) AND TITLE-ABS-KEY (“supply chain*”) AND (agri* OR food OR
poultry OR livestock OR forest OR vegetable* OR fruit)

Google Scholar (intitle:“logistic*” OR “reverse logistic*”” OR “reverse supply chain*”’) AND
(intitle: “supply chain*”) AND (agri* OR food OR poultry OR livestock OR
forest OR vegetable* OR fruit)

3. Mengevaluasi literatur yang relevan. Pada langkah terakhir, makalah duplikat dihilangkan dan
hasil pencarian dikumpulkan dari berbagai sumber literatur. Semua makalah ditulis dalam
bahasa Inggris. Tujuan penelitian menentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Untuk memastikan
bahwa diskusi di dalamnya berkisar pada reverse logistics dan supply chain, abstrak dari
dokumen yang dipilih ditinjau. Setelah penilaian kelayakan dilakukan sebanyak 60 artikel
penelitian dipilih untuk penilaian akhir (Gambar 1). Terdapat hanya 27 artikel terpilih yang
memenuhi syarat untuk tinjauan sistematis setelah membaca literatur terpilih secara
menyeluruh.

4. Analisis data, sintesis dan interpretasi: Analisis informasi dari dokumen yang terpilih yakni
membahas sintesis literatur berdasarkan klasifikasi konseptual yang dibuat dari komponen
analisis yang dipilih.

- SC:n=1.814 G8:n=17.800 I SD: n=10.134
<
@ 1 —
3
= Ditambah istilah agri/food/poulty/livestock/forest/vegetable/fruit
= SC:n=352 | GS: n=16.000 SC:n=8.379 _I
€ -
e
.: 4
; »> Seleksi artikel dengan membaca abstrak, judul dan kata kunci _
=)
@2
SC:n=100 | GS:n=250 | SD:n= 50 |
e
_.g v
'_F:.' > 140 duplikat dan 200 yang tidak relevan dengan topik N
v
E 33 dihilangkan
Membaca teks secara keseluruhan n=60
z
2 }
<
Studi yang terpilih n=27

Gambar 1. Diagram Prisma Identifikasi Studi Reverse Logistik dalam Rantai Pasok
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Penelitian Reverse Logistics pada Supply Chain Agri-Food

Penelitian tentang reverse logistics telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dan definisinya
pun berkembang. Reverse logistics (RL) adalah proses pengelolaan aliran regresif dan daur ulang
produk bekas dari konsumen Kembali ke pemasok, dengan tujuan utamanya penciptaan nilai dan
pengurangan biaya (Waqas et al., 2018). Dalam ranah operasi rantai pasok, reverse logistics
mencakup kegiatan penggunaan kembali, manufaktur ulang dan daur ulang bahan atau produk yang
masih memiliki nilai di pasar (Sathiyagothai & Saravanan, 2017). Tujuan dari reverse logistics
adalah untuk menggunakan kembali, mendaur ulang atau memasukkan produk yang dikembalikan
dalam produksi barang baru, untuk memastikan pembuangan produk dengan tepat (Rashid et al.,
2019). Tidak diragukan lagi, integrasi logistik terbalik memainkan peran penting dalam
keseluruhan proses manajemen rantai pasokan suatu produk.

Gambar 1 mengambarkan publikasi ilmiah tahunan artikel yang berkaitan dengan wacana saat ini.
diterbitkan pada wacana terkini. Perkembangan penelitian reverse logistics pada supply chain agri-
food masih terbatas, seperti yang digambarkan pada Gambar 1. Berdasarkan ukuran dokumen, 6
artikel diterbitkan pada tahun 2021 dengan jumlah tahunan tertinggi. Hal ini didorong karena
meningkatnya kesadaran akan pentingnya ketahanan dan keberlanjutan ditengah krisis global
seperti pandemi COVID-19 (Montanya & Amat, 2023). Kebutuhan untuk memastikan kemampuan
rantai pasok pertanian pangan untuk mengatasi gangguan secera efektif telah mendorong penerapan
praktik-praktik baru yang bertujuan untuk menciptakan sistem yang lebih tangguh dan mudah
beradaptasi (Tsoulfas et al., 2023). Selain itu, fokus pada pengurangan limbah makanan dan
peningkatan ketahanan pangan telah memotivasi para pemangku kepentingan untuk menyusun
strategi rantai pasok inovatif yang dapat meningkatkan ketahanan dan daya saing dalam scenario
pasca-pandemi.
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Gambar 2. Tren Waktu Penelitian Reverse Logistics pada Supply Chain agri-food periode
2014-2023

Artikel yang diperoleh sebanyak 27 dokumen dengan 81 penulis yang berkontribusi pada proyek
penelitian terkait reverse logistics pada supply chain agri-food dari periode 2014- 2023. Dari 81
penulis yang menulis artikel terkait reverse logistics pada supply chain agri-food, yaitu:

1. Dua artikel oleh Sathiyagothai dan Saravanan dari india

2. Dua artikel oleh Vijayan, Kamarulzaman, Mohamed, dan Abdullah dari Malaysia

3. Sedangkan 75 penulis memiliki 1 artikel terkait dengan reverse logistics pada supply chain agri-
food

Melalui pemanfaatan kata kunci dan pemeriksaan judul artikel, abstrak, dan kata kunci dalam
jangka waktu 2014 hingga 2023 di Scopus, ScientDirect diperoleh 27 publikasi. Upblikasi
terbanyak ada pada jurnal sustainability dengan 3 artikel, sedangkan jurnal yang lain masing-
masing 1 artikel.
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Tabel 2. Jurnal dengan Jumlah Artikel Tertinggi
Jurnal Jumlah Artikel
Transportation Research Procedia 1

International Journal of Multidisciplinary Research

International Journal of Supply Chain management

International Journal of Economics, Finance and Management Sciences
International Journal of Production Research

Environmental Science and Pollution Research

Informe GEPEC

International Journal of Physical Distribution and Logistics Management
International Journal of Integrated Supply Management

International Journal of Economics & Management Sciences
International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences
Brazilian Journal of Operations & Production Management

Business Strategy and Development

International Journal of Production Economics

Sustainability

SRRN

American Journal of Mechanical and Industrial Engineering

Research, Society and Development

Resources, Conservation and Recycling

Journal of Transport and Supply Chain Management

Supply Chain Management

Strategic Journal of Business & Change Management

Sukkur IBA Journal of Management and Business

International Journal of Supply Chain Management

International Conference on Innovation Driven Supply Chain

e e e e e e e e e ) e et b e e e e e e e e e
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Gambar 3. Network Visualization

Berdasarkan Gambar 2, terdapat beberapa klaster yang ditandai dengan warna merah, biru dan
hijau. Klaster tersebut mengambarkan tren penelitian reverse logistics pada supply chain agri-food.
Berdasarkan total artikel, beberapa kata dalam 3 klaster ini paling sering muncul. Klaster-klaster
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat klasifikasi artikel yang dipublikasikan hingga saat ini.
Klaster 1 dan 2 masing-masing terdiri dari 7 item yaitu (agri-food, agriculture, blockhain
tecnology, logistics, supply chain, dan supply chain management) dan klaster 2 (food logistics, food
loos, food safety, food supply chain, food waste, reverse logistics, dan sustainable supply chain).
Terakhir klaster 3 mempunyai 2 item yaitu circular economy dan food industry. Isu-isu tersebut
menghadirkan peluang untuk dieksplorasi lebih lanjut dan menghasilkan implikasi potensial atau
penilaian dalam bidang ekonomi, bisnis, dan pertanian.
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Hambatan dalam Penerapan Reverse Logistics

Reverse logistics memainkan peran penting dalam agri-food untuk memastikan keamanan pangan,
mengurangi limbah, serta memulihkan sumber daya. Terlepas dari manfaat yang diterima pada
penerapan reverse logistics pada supply chain menghadapi banyak hambatan. Hal ini mencakup
hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal terutama meilibatkan masalah
keuangan, kekurangan tenaga kerja yang terampil, kurangnya kebijakan Perusahaan, dan
pemanfaatan teknologi yang belum memadai (Wagqas et al., 2018), kurangnya sistem informasi dan
infrastruktur (Vijayan et al., 2014; Meyer et al., 2017; Miinch et al., 2023), kurangnya sumber daya
(Aragos et al., 2021), komplesitas dalam berurusan dengan mitra rantai pasok (Bouzon et al.,
(2010).

Implementasi reverse logistics memerlukan investasi dalam infrastruktur sistem dan sumber daya
manusia, sehingga menyebabkan masalah keuangan menjadi hambatan internal yang urgent. Ketika
menerapkan reverse logistics dalam rantai pasok diperlukan biaya terkait dengan pengumpulan,
transportasi, dan daur ulang produk. Tanpa pengelolaan keuangan yang tepat reverse logistics akan
menyebabkan beban biaya yang besar bagi perusahaan, mengurangi profitabilitas, dan
menyebabkan gangguan operasional rantai pasok secara keseluruhan.

Selain itu, kurangnya pengetahuan menjadi penghalang penerapan reverse logistics pada rantai
pasok karena beberapa alasan, tanpa pengetahuan manajemen tidak melihat nilai investasi dalam
reverse logistics dan mengabaikannya, merancang dan mengimplementasikan proses reverse
logistics memerlukan pengetahuan khusus. Kurangnya pengetahuan tentang teknologi yang tersedia
dan cara mengintegrasikannya ke dalam operasi logistik dapat menghambat kemampuan
perusahaan untuk menjalankan reverse logistics dengan baik dan kurangnya pengetahuan umum
tentang berbagai aspek reverse logistics dapat menyebabkan penerapan yang kurang optimal.
Secara keseluruhan kurangnya pengetahuan dalam berbagai aspek reverse logistics dapat
mengakibatkan implementasi yang tidak optimal, biaya yang lebih tinggi, dan potensi kehilangan
keuntungan kompetitif. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan akses terhadap
informasi terkini sangat penting untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan memaksimalkan
potensi reverse logistics dalam rantai pasok.

Hambatan juga datang dari faktor eksternal, hal ini mencakup kurangnya peraturan pemerintah
(Rashid et al., 2019; Panya & Marendi, 2021; Vijayan et al., 2014; Waqas et al., 2018). Hambatan
lainnya termasuk ketidakpatuhan pemasok dan inefisiensi transportasi (Vijayan et al., 2014; Meyer
et al., 2017), kurangnya tekanan dari masyarakat (Waqas et al., (2018), kurangnya kolaborasi
dengan pemasok dan pelanggan (Plaza-Ubeda et al., 2021) dan ketidakpedulian masyarakat akan
penerapan reverse logistics dan tidak mau membayar lebih atas usaha dari perusahaan (Vijayan et
al., 2014; Aragos et al., 2021).

Kurangnya peraturan dari pemerintah menjadi penting karena menyebabkan kegiatan reverse
logistics kurang mendapat perhatian. Peraturan pemerintah menjadi penting karena dengan
peraturan yang mengikat maka perusahaan akan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap limbah
yang dihasilkannya. Penelitian oleh (Rashid et al., 2019; Panya & Marendi, 2021; Vijayan et al.,
2014; Wagqas et al., 2018) menunjukkan bahwa pemerintah tidak pernah meminta untuk menangani
barang yang dikembalikan dan juga tidak diberikan panduan tentang cara mendaur ulang atau
membuangnya. Pemerintah juga tidak membebankan biaya apapun jika tidak memproses
pengembalian dengan baik, sehingga perusahaan kurang peduli terhadap lingkungan. Pemerintah
semestinya menetapkan standar dan prosedur dalam pengelolaan limbah produk dan perusahaan
diwajibkan untuk memisahkan, mendaur ulang, atu membuang limbah secara bertanggung jawab.

Dampak Penerapan Reverse Logistik Pada Supply Chain Agri-Food

Reverse logistik yang diterapkan pada perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan meningkatkan
efisiensi (Yu et al., 2018). Penerapan reverse logistik (RL) dalam industri agri-food dapat
memberikan dampak positif yang signifikan dari segi ekonomi dan lingkungan. Reverse logistik
dapat meminimalkan dampak dan kemungkinan masalah lingkungan dan kesehatan sehingga akan
meningkatkan keberlanjutan dalam supply chain agri-food (Morgan et al., 2018; Irdiana et al.,
2016; Mello & Scapini, 2016; Saravanan & Sathiyagothai, 2017). Menurut Sathiyagothai &
Saravanan, (2017) proses dari penerapan reverse logistics pada industri pengolahan makanan
secara efektif dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Mengurangi limbah karena menerapkan
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proses daur ulang dari produk yang sudah kadaluarsa dan menggunakan kembali produk-produk
yang terbuang (Shirzadi et al., 2021; Leitao & Salim, 2020).

Studi terkait penerapan reverse logistics misalnya pada pengolahan sapi dapat mengurangi limbah
dan menghemat sumber daya alam dan energi. Kotoran sapi tersebut dikelola kembali menjadi
kompos dan dapat digunakan sebagai pupuk sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia
(Sgarbossa & Russo, 2017). Batista et al., (2019) menemukan bahwa industri pengemasan makanan
dengan menerapkan reverse logistik dapat mengurangi limbah gas gas emisi karena adanya proses
daur ulang. Facello et al., (2017) melakukan penelitian yang menemukan bahwa skema bi-modular
yang dapat digunakan dalam mengelola pengumpulan dan distribusi limbah makanan di sektor
distribusi agribisnis dimana limbah tersebut digunakan untuk pakan ternak atau pupuk. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Sruchera & Asenta-Darko, 2021; Alarcon et al., 2021) reverse
logistik dapat digunakan dalam agribisnis untuk mengurangi atau menghilangkan limbah makanan
dan mengelola pembuangan produk guna memulihkan nilai sekaligus menyediakan makanan
berkualitas bagi pelanggan tanpa menimbulkan risiko kesehatan, kesejahteraan, dan lingkungan.

Penerapan reverse logistik dalam rantai pasok pertanian pangan mempunyai juga berdampak pada
ekonomi dimana meningkatkan efisiensi dan produktivitas, memberikan keunggulan kompetitif
sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan peningkatan kepuasan pelanggan (Attia, 2023;
Vlachos, 2014), dan menciptakan lapangan kerja akibat aktivitas daur ulang (Sgarbossa & Russo,
2017). Menurut Sathiyagothai & Saravanan, (2017), penerapan reverse logistics yang efektif dalam
industri pengolahan makanan dapat meningkatkan margin keuntungan dan mendorong
pertumbuhan jangka panjang. Adanya nilai tambah dengan menghasilkan produk ramah
lingkungan sehingga dapat berdaya saing dan meningkatkan kinerja untuk mencapai daya saing
sehingga meningkatkan kinerja (Anne et al., 2015; Kariuki et al., 2022).

Secara keseluruhan, penerapan logistik terbalik dalam rantai pasokan pertanian pangan tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional namun juga keberlanjutan dan tanggung jawab sosial serta
mengatasi tantangan global seperti kelangkaan pangan dan penanganan pangan yang tidak
efisien (Shirzadi et al., 2021). Reverse logistics secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan
kinerja rantai pasok dengan menciptakan sistem yang lebih efisien, mengurangi biaya,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan.
Implementasi logistik terbalik yang baik dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan
serta mendukung upaya keberlanjutan global.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan produktivitas dan visibilitas yang sistematis tentang reverse logistics
pada supply chain agri-food. Temuan-temuan ini dapat digunakan untuk mengarahkan, mengatur
dan membuat prioritas penelitian lebih lanjut terkait reverse logistics pada supply chain agri-food.
Berkaitan dengan hambatan dalam implementasi reverse logistics, hambatan ini dapat berasal dari
faktor internal dan eksternal. Hambatan-hambatan ini dapat menghambat kinerja rantai pasok dan
mengurangi potensi manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan reverse logistics. Sedangkan
dampak penerapan reverse logistics dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi dan lingkungan.

Terdapat beberapa saran yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan dan pemangku
kepentingan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Pemerintah harus mengembangkan
regulasi yang jelas untuk mendukung penerapan reverse logistics termasuk peraturan pengolahan
limbah dan daur ulang. Selain itu, dapat memberikan insentif pada perusahaan yang berhasil
menerapkan reverse logistics dengan baik. Perusahaan dapat mencari dukungan dari investor untuk
mendapatkan dana yang dibutuhkan atau berkolaborasi dengan perusahaan lain dalam rantai pasok
sehingga dapat berbagi biaya dan risiko, mengadakan program pelatihan yang komprehensif untuk
karyawan tentang praktik reverse logistics. Adanya langkah-langkah ini diharapkan perusahaan
dapat mengatasi hambatan dan memaksimalkan manfaat dari reverse logistics serta menghasilkan
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja rantai pasok.
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